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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan penelitian pada bab IV, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kondisi OSIS MTs Darul Ilmi Batang Kuis mengalami perubahan dalam 

hal visi misi, tujuan serta struktur organisasinya, sistem pemilihan 

kepengurusan OSIS, sistem rapat, dan sumber daya yang dimiliki OSIS. 

Perubahan terjadi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada 

pada saat ini.  

2. Dalam proses pengorganisasian perubahan OSIS MTs Darul Ilmi Batang 

Kuis, struktur organisasi OSIS belum menerapkan aspek sentralisasi, 

desentralisasi, dan formalisasi. Sedangkan dalam pengalokasian sumber 

daya yang dimiliki seperti manusia, uang/dana, alat, pembagian kerja 

serta hubungan antar individu di OSIS sudah baik dan sesuai dengan 

tempatnya. Sumber daya manusia dikelompokkan dan ditempatkan 

sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, serta atas dasar kesukarelaan. 

Sedangkan uang/dana diperoleh dari madrasah dan dialokasikan sesuai 

dengan kebutuhan. Dan alat yang diperlukan sudah disediakan oleh 

madrasah sehingga OSIS tidak lagi mengadakan alat untuk kebutuhan 

OSIS sendiri.  

3. Proses evaluasi perubahan OSIS MTs Darul Ilmi Batang Kuis Proses  

evaluasi perubahan OSIS belum sesuai dengan hal-hal yang digunakan 

peneliti yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini, seperti langkah-

langkah evaluasi perubahan yang dilakukan oleh OSIS yaitu dengan 

memberikan laporan terkait kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas beserta 

rekomendasi kepada pembina OSIS pada saat dilaksanakannya rapat 

rutin pada setiap bulannya baik pengurus inti maupun pengurus 

permasing-masing bidang di OSIS.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa OSIS di 

MTs Darul Ilmi Batang kuis ini sudah cukup baik, walaupun masih terdapat 
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beberapa hal yang perlu diperhatikan serta ditingkatkan lagi agar dapat 

melahirkan peserta didik yang sesuai dengan visi misi dan tujuan organisasi OSIS 

sendiri.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka peneliti 

memberikan saran tentang manajemen perubahan organisasi kesiswaan di MTs 

Darul Ilmi Batang Kuis yaitu:  

1. Hendaknya pihak OSIS untuk lebih memperhatikan perubahan-perubahan 

yang akan dilakukan dalam organisasinya, seperti tidak merubah visi misi 

serta tujuan organisasi akan tetapi lebih kepada bagaimana sistem atau 

peraturan yang berlaku dalam organisasi itu sendiri.  

2. Diharapkan kepada pengurus inti OSIS untuk lebih memperhatikan aspek-

aspek yang belum diterlaksana seperti sentralisasi, desentralisasi dan 

formalisasi, agar organisasi  berjalan dengan lebih mudah, tertata, rapi serta 

hasilnya efektif dan efisien.  

3. Diharapkan kepada pembina OSIS agar memperhatikan serta menerapkan 

langkah-langkah evaluasi dalam perubahan yang dilakukan dalam organisasi, 

agar lebih memudahkan pembina sekaligus madrasah dalam menilai sejauh 

mana tingkat ketercapaian yang telah diperoleh dari perubahan-perubahan 

yang telah dilakukan dan diterapkan dalam OSIS.  

4. Diharapkan kepada pihak OSIS di MTs Darul Ilmi Batang Kuis sebagai 

lembaga yang membina dan mempersiapkan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi, skill, minat dan bakat hendaknya lebih 

memaksimalkan lagi pembinaan serta perhatian penuh terhadap peserta didik 

agar peserta didik mampu beradaptasi pada lingkungan yang baru dan lebih 

luas dalam kehidupannya, baik dalam dunia pendidikan atas, tinggi, 

masyarakat maupun bernegara yang memiliki nilai-nilai islami.  

 

 

 

 


